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“ pengetahuan yang baik adalah yang memberikan 

manfaat, bukan hanya di ingat” 

~ Imam syafi’i 
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hendaknya dengan ilmu, barangsiapa yang menginginkan 

(kebahagiaan) akhirat, maka hendaknya dengan ilmu, dan 

barangsiapan yang menginginkan keduanya, maka 

hendaknya dengan ilmu” 

~al-Hikmah 
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A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ B be ب

 ta' T te ت

 Ṡa Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

  Ża  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓ Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 wawu W we و

 ha’ H h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y ye ي
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 متعددة
ditulis  muta’addidah 

 عدة
ditulis ‘iddah 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكمة
ditulis  ḥikmah 

يةجز  
ditulis jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

الاولياء كرامة  
ditulis  Karāmah al-auliyā’ 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t 

الفطرة زكاة  
ditulis  Zakāt al-fiṭrah 

 

D. Vokal Pendek 
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 fatḥah ditulis  a   

 Kasrah ditulis I 

 Ḍammah ditulis u   

 

E. Vokal Panjang 

FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

Ā 

Tansā  

FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

Ī 

Karīm 

DAMMAH  +  WAWU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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FATHAH  +  WAWU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”  

 القرآن
ditulis  al-Qur’ān 

 القياس
ditulis al-Qiyās 

 السماء
ditulis al-Samā' 

 الشمس
ditulis al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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 ذوى الفروض
ditulis  Żawī al-furūḍ 

 اهل السنة
ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Pilar utama dalam agama Islam yang harus tetap ditegakkan ialah ibadah 

shalat. Dan merupakan sendi kedua pada tatanan rukun Islam. Begitu pentingya 

sehingga Rasulullah menegaskan bahwa shalat menjadi pembeda antara seorang 

Muslim dan kafir (bagi yang meninggalkan dan mengingkari kewajibannya). Shalat 

merupakan ibadah yang tidak pernah gugur kewajibannya. Selama seorang hamba 

masih hidup maka kewajiban mendirikan shalat tetap berlaku. Tentu dibalik 

pensyariatannya ada maksud dan tujuan yang akan dicapai bagi hamba yang 

beriman. Ibadah shalat tidak hanya sekedar ritual seremonial belaka yang dimula i 

dari takbir dan diakhiri dengan salam akan tetapi punya banyak mengandung 

lingkup yang lain pada kehidupan manusia, Melalui analisis pendekatan maqashid 

akan ditelusuri terkait makna dan rahasia yang terkandung dalam shalat, tujuan 

Allah mensyariatkan ibadah shalat, inti dari maqashid menyingkap tujuan syariat 

yang ditetapkan Tuhan secara adil, sesuai dengan tempatnya mengutamakan 

kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat. Penelitian ini akan mencoba mengulas 

mengenai ibadah shalat dalam kaca mata perspektif Tafsir Maq>as}idi, yang mengacu 

pada khamsa Daruriyat. Bagaimana peran shalat dalam menjaga agama (Hifzh al-

Din), menjaga jiwa (Hifzh an-Nafs) lahir batin, menjaga harta (Hifzh al-Mal) aspek 

kekuatan ekonomi masyarakat Islam, memelihara akal (Hifzh al-Aql) pengaruh 

besar akal terhadap pola pikir manusia, menjaga keturunan (Hifzh an-Nasl) 

perlindungan terhadap keturunan dalam mencetak regenerasi yang berakhlak. 

Tafsir Maqashidi mengandung aspek metodologi yang meniscayakan perlunya 

rekontruksi dalam mengembangkan penafsiran al-Qur’an yang berbasis teori 

Maqashid sebagai pisau bedah ketika sedang menganalisis untuk memahami al-

Qur’an. Sehingga nantinya akan di dapati masing-masing Maqashid/tujuan utama 

dari aspek-aspek Shalat perspektif tafsir Maqashidi 

.  

 

Kata kunci : Maq>asid, Ibadah, Shalat, Dharuriyat Khamsa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah dimuka bumi. 

Manusia lahir sebagai gabungan dari jasad dan roh. Sedemikian istimewa makhluk 

ini sampai-sampai Allah memerintahkan malaikat untuk bersujud sebagai bentuk 

penghormatan1. Kehidupan manusia dimuka bumi harus dilaksanakan sebagai 

ibadah kepada Allah, untuk mewujudkan amanah2. yang telah diemban sejak 

diberikan kehidupan maka tentu harus sukses membangun dunia melalui proses 

yang telah Allah anugerahkan kepadanya, baik material dan juga spiritual dengan 

mengabdikan dirinya kepada Allah sebab tujuan utama manusia diciptakan dimuka 

bumi semata-mata untuk beribadah kepada Allah. Sebagaimana dalam firman-Nya 

QS Adz- Dzariyat ayat 56  

نسَْ اِلاَّ لِيعَْبدُُوْنِ وَمَا خَ   لقَتُْ الجِْنَّ وَالْاِ

Artinya “ Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.”  

                                                                 
1 M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut Dasar-Dasar Ajaran Islam, (Tangerang: 

Lentera Hati, cet III, 2018), hlm.56. 
2 Amanah berupa kewajiban keagamaan yang akan diberikan berupa ganjaran surga jika 

lulus melaksanakannya dan jika gagal maka mendapatkan ancaman siksa neraka  dalam QS Al-

Ahzab Allah berfirman   ْنْسَانُُۗ انَِّا عرََضْنَا الْامََانَةَ عَلَى السَّمٰوٰتِ وَالْارَْضِ وَالْجِبَالِ فَابَيَْنَ انَْ يَّحْمِل نهََا وَاشَْفقَْنَ مِنْهَا وَحَمَلهََا الْاِ

لُوْمًا جَهُوْلًاا   انَِّهٗ كَانَ ظَ

Artinya “  Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-

gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak a kan 

melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat 

zalim dan sangat bodoh.” 
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Manusia dalam pandangan Islam harus patuh kepada Allah dengan 

menjalankan kewajiban yang telah ditetapkan-Nya3. Pada hakikatnya setiap agama 

memberikan tuntunan kepada setiap pemeluknya. Islam sendiri atau dalam bahasa 

agama Islam disebut sebagai taklif4(kewajiban melaksanakan sesuatu). Allah telah 

meletakkan masing-masing di pundak manusia yang menuntunnya untuk 

menjalankan atau meninggalkan terhadap segala yang telah ditetapkan oleh Allah 

selama yang bersangkutan telah memenuhi syarat-syaratnya5. 

Salah satu kewajiban yang Allah tetapkan untuk umat manusia hingga akhir 

hayatnya adalah ibadah  shalat. Shalat bukan hanya rangkaian ibadah dengan 

gerakan seremonial belaka akan tetapi mengandung nilai dan manfaat yang amat 

besar bagi kemaslahatan umat manusia.  

Tujuan shalat dan faedahnya secara syara’, yaitu tunduk kepada Allah, ikhlas 

menghadap merendahkan diri, serta mengingat Allah. Lanjut as-syatibi 

menyebutkan tujuan atau maqashidnya seperti mencegah dari perbuatan keji dan 

mungkar, mencari rezki, terpenuhi kebutuhan, memperoleh kehidupan yang 

istimewa di akhirat kelak, dan mendapatkan posisi yang mulia disisi Allah6. Bagi 

umat Islam, shalat adalah perintah Allah yang wajib dilaksanakan dalam keadaan 

                                                                 
3 M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Pahami Keragaman Itu Rahmat, (Tangerang: 

Lentera Hati, cet II, 2019), hlm.39. 
4 Taklif ialah penetapan beban atas penerima titah atau tuntutan yang mengandung 

pembebanan dan keperberatan, Menurut pendapat Syeikh Nawawi al-Bantani, taklif Allah itu tidak 

memberatkan manusia, yaitu sesuai dengan kemampuan manusia dan pendapat ini didasari pada  QS 

al-Baqarah; 286, yang artinya “Allah tidak membebani hamba-Nya melainkan kesanggupannya, 

Lihat: H.M.A Tihami, “Taklif dan Mukallaf Menurut al-Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani, 

dalam, Al-Qalam, No.74, XIV, 1998,hlm.81 
5 M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut Dasar-Dasar Ajaran Islam, (Tangerang: 

Lentera Hati, cet III, 2018), hlm.76 . 
6 Moh. Toriquddin, “Teori Maqashid Syariah Perspektif al-Syatibi), dalam De Jure, Jurnal 

Syariah dan Hukum, volume 6 nomor.1, juni 2014, hlm.40. 
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dan kondisi apapun, bagi manusia yang mengingkari dan tidak mengerjakannya  

maka akan berdosa. Sebab shalat lima waktu itu hukumnya fardhu ‘ain (wajib bagi 

setiap muslim laki-laki maupun perempuan) yang telah dibebankan hukum syariat 

dalam hal ini seseorang yang telah balig7.dan salah satu upaya manusia untuk 

menjaga agama adalah dengan melakukan shalat dan adapun menjaga agama masuk 

dalam kategori dharuruiyah yang wajib dijaga8. Shalat adalah kewajiban yang telah 

disyariatkan dalam agama islam. Shalat telah Allah tegaskan dalam firmannya 

“Maka dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu diwajibkan untuk melakukannya 

pada waktunya atas sekalian orang mukmin” (QS: An-Nisa: 103)9. Dan dalam 

salah satu riwayat dikatakan bahwa shalat adalah tiangnya agama. Shalat juga 

mengandung makna tertentu yaitu pendekatan diri seorang hamba kepada 

Tuhannya10. Shalat adalah suatu kegiatan ibadah yang tidak bisa terlepas dari 

keseharian manusia khususnya umat Islam yang telah dibebankan kewajiban syariat 

(mukallaf) dan sejatinya hadirnya manusia dibumi tujuan utamanya adalah 

mengabdi kepada Allah11.  

                                                                 
7 Syahruddin El Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-Usul, Memantapkan 

Penghambaan, (Jakarta: Republika, cet. I, 2014), hlm. 29. 

 8 Al-Mursi Husain Jauhar Muhammad, Maqashid Syariah, Terj. Khikmawati Kuwais, ( 

Jakarta : Amzah, Cet. IV, 2017), hlm.1. 
9 Lihat QS:An-Nisa;103.  
10 Sebagaimana firman Allah dalam QS: al-Baqarah 186. ُوَإذِاَ سَألََكَ عِبَادِي عنَ ِي فَإنِ ِي قرَِيبٌ أجُِيب

لْيَسْتجَِيبُوا لِي وَلْيُؤْمِ  َّاعِ إذِاَ دعََانِ فَ َ الد  dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya “  نُوا بِي لعََلَّهمُْ يرَْشدُوُنَ دعَْوَة

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah d ekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila dia memohon kepada -Ku maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran”, Allah akan memberikan pahala terhadap ketaatan hambanya, dan Allah 

mengetahui apa yang dilakukan hamba-hambanya termasuk puasa , shalat dan sebagainya. shalat 

ibadah inti untuk mendekatkan diri kepada Allah. Lihat Syamsuddin al-Qurtubi, Jami’ li-Ahkam al-

Qur’an, (Dar al-Kutub Misriyah : 1964 M), hlm. 308.   
11 Sebagaimana Firman Allah dalam QS: Az-Zariyat:56,  ِنْسَ إلِاَّ ليِعَْبدُوُن  dan “ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” 
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Salah satu ibadah yang tidak pernah gugur kewajibannya adalah ibadah shalat, 

setiap manusia yang beriman wajib melakukan shalat disetiap keadaan apakah ia 

sehat maupun ia sakit dalam hal ini shalat lima waktu yang telah dibebankan kepada 

manusia (mukallaf) yang telah dibebankan kewajiban menjalankan syariat Islam, 

meski dalam keadaan sakit manusia tetap harus  melakukan shalat baik dengan 

berdiri, duduk, berbaring atau dengan kedipan mata saja, bahkan ketika orang sulit 

memberikan isyarat, ia masih bisa menunaikan shalat dalam hatinya12. Secara syar’i 

shalat merupakan mi’raj bagi orang-orang yang beriman dalam artian shalat 

merupakan ibadah yang mampu menghubungkan manusia dengan Tuhan-Nya. 

Dalam artian orang yang senantiasa melakukan shalat hamba mampu bertemu 

dengan Tuhan-Nya sebagaimana nabi bertemu dengan Allah ketika mi’raj13. 

Dengan shalat seseorang terus menerus membangun hubungan dengan Allah swt. 

oleh karenanya orang yang tidak melakukan shalat, secara tidak langsung dengan 

sendirinya memutus hubungannya dengan Allah swt.14 

Shalat merupakan kebutuhan jiwa seseorang, sebab tak ada seorang pun yang 

tidak pernah gelisah dan cemas perasaannya sehingga dengan shalat manusia 

menyampaikan harapan dan keluh kesahnya kepada Allah15. Apabila jiwa manus ia 

tenang niscaya hati lapang untuk beribadah kepada-Nya, memelihara segala 

ketentuan-Nya. Hati bersih dari kegalauan jiwa tentang apa yang diinginkannya 

                                                                 
12  Mutawalli al-Sya’rawi, Tirulah Shalat Nabi Jangan Asal Shalat, terj.  A. Hanafi, 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, cet. II, 2007), hlm. 38.) 
13 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Rukun Islam Menyelami Makna Spiritual dan 

Kontekstual Syahadat dan Shalat, (Yogyakarta: Semesta Aksara, Cet. I, 2018), hlm. 37 
14 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Rukun Islam Menyelami Makna Spiritual dan 

Kontekstual Syahadat dan Shalat.....” hlm. 36. 
15 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. II, 2007), hlm. 538-539. 
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serta apa yang terjadi dan apa yang berlangsung. Itu karena hati telah berputus asa 

untuk menjadi selain dari apa yang telah digariskan dan ketika itu jiwa menjadi 

tenang. Sesungguhnya Allah hanya menyeru kita untuk menyembah-Nya, 

menegakkan ketentuan-Nya, melaksanakan kewajiban dari-Nya serta menjauhi 

murka-Nya dan kita hanya memiliki satu hati16.Shalat merupakan inti dari pada 

ibadah yang disyariatkan Allah, setelah kalimah syahadat, bahkan dikatakan bahwa 

sholat inti daripada ibadah, bahkan shalat diibaratkan dengan sebuah kepala 

manusia dalam artian ketika kepala seseorang tidak ada maka tidak akan ada 

artinya. Sesungguhnya shalat merupakan bangunan agama yang paling penting, ia 

bagaikan posisi kepala di tubuh seseorang, sejatinya orang yang tidak memilik i 

kepala tidak bisa hidup, demikian halnya seseorang tidak layak disebut beragama 

jika ia tidak menunaikan kewajibannya yaitu shalat17. 

Yang tak tertandingi oleh ibadah apapun dan berkedudukan tinggi adalah 

ibadah shalat dan juga sebagai ibadah wajib yang pertama dalam Islam, langsung 

kepada nabi di Sidratil Muntaha, yaitu tempat atau batas antara alam syahadah 

dengan alam gaib pada malam hari yang disebut peristiwa Isra Mi’raj, jika ibadah 

wajib yang lain disampaikan dibumi melalui perantara malaikat Jibril, namun 

berbeda dengan perintah shalat yang langsung dari Allah18.Ibadah shalat adalah 

penentu bagi amalan-amalan yang lainnya jika shalat seseorang baik maka amalan-

                                                                 
16 Al-Hakim Al-Tirmidzi, Buku Saku Olah Jiwa Panduan Meraih Kebahagiaan Menjadi 

Hamba Allah, terj. Fauzi Fahrisal Bahreisy dkk, ( Jakarta : Zaman, cet. 1, 2013),hlm. 20-21. 
17  M. Ahmad Ismail al-Muqaddam, Mengapa Harus Shalat, Terj. Samsul Munir Amin & 

Ahsin al-Hafidz, ( Jakarta: Amzah, cet. I, 2007), hlm. 4. 
18  Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah Dan urgensinya, (Jakarta: Gema Insani 

Press, cet. III, 1999), hlm. 10-11. 
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amalnnya juga baik, ibadah yang pertama kali dihisab dihari kiamat adalah 

shalatnya, jika shalatnya diterima oleh Allah maka seluruh amal ibadah lainnya ikut 

diterima, tetapi jika shalatnya tertolak maka semua ibadah-ibadah yang lain juga 

ikut tertolak19. Salah satu bentuk dari upaya umat dalam menjaga agama adalah 

melaksanakan kewajiban yang telah disyariatkan dalam agama Islam salah satunya 

adalah menjaga shalat. Ibadah bertujuan melindungi agama20. 

Namun disini shalat tidak dibahas dalam satu pengertian saja, akan tetap i 

penelitian ini akan menyingkap makna-makna shalat dalam al-Qur’an dan tak 

hanya itu disini juga akan dikaji mengenai maqasid shalat. Pada umumnya shalat 

dimaknai dengan ibadah dengan kata lain perbuatan yang dimulai dengan takbir 

kemudian diakhiri dengan salam, lebih dari itu shalat sebenarnya punya makna 

tersendiri sesuai dengan konteksnya masing-masing, ada shalat yang bermakna 

ibadah shalat, ada yang maknanya shalawat, keberkahan, ampunan, doa, bacaan al-

Qur’an dan sebagainya. Ketika membahas maqasid maka tentu membicarakan 

tujuan pembuat hukum yaitu Allah, melalui pembahasan maqashid al-syariah 

Melalui pendekatan maqashid akan temukan beberapa makna dan rahasia yang 

terkandung dalam shalat, tujuan Allah mensyariatkan ibadah shalat, Maqashid 

secara etimologi berasal dari kata kerja qashada, yaqshudu, mengandung makna 

diantaranya menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampa i 

batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-berlebihan dan kekurangan. jadi 

                                                                 
19  Sulaiman al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembuhan (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2007), hlm. 71. 
20 Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam Studi Tentang Hidup dan Pemikiran 

Abu Ishaq Al-Syatibi, Terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, cet. I, 1996 M), hlm. 245.   
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inti dari maqashid menyingkap tujuan syariat yang ditetapkan Tuhan secara adil, 

sesuai dengan tempatnya mengutamakan kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat . 

Sedangkan syariah secara terminologi diartikan sebagai jalan menuju mata air, 

sebagai sumber pokok kehidupan.  

Dalam literatur- literatur sudah sangat banyak yang mengkaji shalat dan yang 

menulis hal-hal yang berkaitan dengan shalat, dari segi ibadah, psikologi, ancaman 

peringatan dan sebagainya, namun disini penulis akan melanjutkan hasil karya dari 

penulis-penulis sebelumnya tetapi lebih mendalam dan komperehensif sehingga 

mampu memberikan pemahaman yang lebih signifikan. Disamping mengkaji 

makna shalat juga dalam penelitian ini akan dikaitkan dengan maqashid dari 

masing-masing makna shalat yang terdapat di beberapa surat dalam al-Qur’an 

untuk menyingkap sisi substansial dari ibadah shalat 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terfokus pada beberapa hal pokok 

yaitu; Bagaimana pemaparan terkait term shalat dalam al-Qur’an 

1. Bagaimana Tinjauan Ibadah Shalat dalam al-Qur’an Perspektif Maqashidi? 

2. Bagaimana analisis maqashidiyah terhadap ibadah shalat? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sekaligus 

mampu memetik hikmah serta pesan-pesan Tuhan yang terekam dalam ayat-ayat 
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al-Qur’an yang terkandung melalui pembahasan shalat dan makna-makna serta 

maqashidnya, dalam hal ini ;  

1. Memaparkan ayat-ayat seputar kata shalat 

2. Menjelaskan terkait gagasan seputar tafsir Maqashidi 

3. Menjelaskan makna-makna shalat perspektif maqashidi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ; 

1. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 

khususnya bagi pengkaji ilmu Al-Qur’an dalam khazanah tafsir. 

2.  Disamping itu secara umum penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

sebagai rujukan referensi bagi peneliti lainnya   

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi para 

pengkaji tafsir khususnya pada ayat-ayat shalat perspektif tafsir maqashid i 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang 

masalah, disini ada dua variabel yang menjadi titik fokus penulis dalam penulisan 

skripsi, yaitu terkait dengan gambaran umum terkait dengan shalat, kemudian aspek 

maqashid dari shalat melalui tafsir maqashidi 

Tak bisa dipungkiri jika menelusuri penelitian tentang shalat secara umum 

maka akan sangat banyak ditemukan penelitian terkait hal tersebut, akan tetapi 

terkait dengan tema khusus yang hanya membahas sholat dalam al-Qur’an telah ada 

beberapa peneliti yang mengkajinya baik yang bentuknya berupa sebuah 
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buku,skripsi maupun dalam bentuk artikel sudah ada, melalui pembacaan dan 

penelusuran yang telah dilakukan oleh penulis salah satunya yang banyak 

memberikan informasi mengenai gagasan tafsir maqashidi adalah karya dari Prof. 

Dr. H. Abdul Mustaqim “ Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

basis Moderasi Islam” yang juga pernah disampaikan secara langsung melalui 

pidato pengukuhan guru besar dalam bidang Ulumul Qur’an di Univers itas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dimana dalam tulisan tersebut mencoba 

menelisik akar-akar pemikiran tafsir Maqashidi secara historis-kronologis sebagai 

argumentasi dan basis epistemik dalam meneguhkan dan mengembangkan 

moderasi Islam, kemudia lebih menggali maqashid tujuan, hikmah , maksud, 

signifikansi yang ada dibalik teks tanpa mengesampingkan teks itu sendiri21 

selanjutnya skripsi dari sekar Istiqamah mahasiswi UIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2018 dengan judul skripsi “Konsep Shalat Dalam al-Qur’an menurut 

penafsiran Hamka dan Quraish Shihab”, kemudian Skripsi dari Nur Salamah 

mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Konsep Shalat Menurut al-

Qur’an (Kajian Tafsir tematik). 

 Ada juga yang menulis dengan judul wawasan al-Qur’an tentang sholat, 

beberapa dalam bentuk buku seperti “Ensiklopedia Shalat yang ditulis oleh 

Abdullah ath-Thayyar, “ Menyelami Makna Bacaan Shalat” karya Fajar Kurnianto, 

kemudian “ Sudah benarkah Shalat Anda?” yang ditulis oleh Syaikh Mu’min Fathi 

                                                                 
21 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan di Hadapan 

Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember 2019. 
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al-Haddad, “ Hikmah Shalat dan Tuntunannya” yang mengkaji seputar pengertian 

shalat dan lebih kepada syarat-syarat dalam melakukan ibadah shalat buku ini 

ditulis oleh M. Ali Hasan22. Kemudian masih seputar dengan hikmah shalat , buku 

yang ditulis oleh Azis Salim Basyarahil dengan judul “ Shalat Hikmah Falsafah 

Urgensinya” buku ini lebih mengacu kepada Implikasi shalat bagi manusia23. 

 Selanjutnya ada buku yang berjudul “sejarah ibadah” dalam buku ini 

membahas seputar sejarah ibadah dan secara struktural dalam buku tersebut terbagi 

atas tiga bagian yaitu; pertama berisi tentang sejarah ibadah termasuk sejarah 

ibadah shalat, kedua tentang sejarah sumber hukum Islam, yakni al-Qur’an dan 

hadis Nabi, dan ketiga membahas sejarah tempat-tempat ibadah24. Zainal Arifin 

Djamaris menulis buku yang berjudul “ Menyempurnakan Shalat dengan 

Menyempurnakan Kaifiyat dan Menggali Latar Filosofinya”  didalamnya 

membahas seputar macam-macam sholat, baik yang wajib maupun yang sunnah 

dan mencakup hal-hal yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan ibadah shalat, 

serta mengandung urgensi dan kedudukan shalat dalam Islam25 

Buku yang berjudul Psikologi Ibadah dimana dalam buku ini mencoba 

mengkaji secara spesifik, bagaimana ibadah mampu menjadi sebuah metodologi 

dalam mewujudkan kesehatan mental melalui pencerahan, aplikasi, dan 

                                                                 
22  M. Hasan Hanafi, Hikmah Shalat Dan Tuntunannya, (Jakarta: PT Raja Grafi ndo 

Persada, cet. I, 1996). 
23  Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah Dan urgensinya, (Jakarta: Gema Insani 

Press, cet. III, 1999). 
24 Syahruddin El Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-Usul, Memantapkan 

Penghambaan, (Jakarta: Republika, cet. I, 2014). 
25  Zainal Arifin Djamaris, Menyempurnakan Shalat Dengan Menyempurnakan Kaifiyat 

Dan Menggali Latar Filosofinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. II, 1997) 
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implementasi nilai-nilai Islami dari Al-Qur’an dan Sunnah dan mengandung 

catatan-catatan penting dimensi psikologis manusia melalui ibadah26. Ada juga 

buku yang mengkaji aspek shalat dari mikraj shalat dengan membangun 

komunikasi kepada Allah melalui ibadah buku ini berjudul “ shalat Mikraj Kita 

Menghadapnya” didalamnya mencakup seri komunikasi ilahiyah dengan 

memaparkan ibadah shalat, yang memberi titik tekan terhadap usaha-usaha manusia 

untuk mencitptakan komunikasi antara hamba dan Tuhan-Nya dengan penghayatan 

perihal bacaan dalam shalat seseorang27. Muhammad Arbain juga menulis buku 

yang berjudul “ Shalat for Therapy” didalamnya menjelaskan tentang manfaat 

shalat dan keutamaan gerakannya, bacaannya, waktu pelaksanaannya, serta 

kedahsyatan ketiga elemen tersebut yang bermanfaat bagi kesehatan. Gerakan 

shalat mengandung kedahsyatan yang luar biasa manfaat dan keutuamaannya 

mampu membuat tubuh sehat karena didalam shalat mencakup olahraga28. 

Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa sudah ada beberapa yang mengkaji 

seputar sholat akan tetapi sejauh pembacaan penulis mereka hanya membahas 

hanya pada sebatas penafsiran shalat dalam pengertian ibadah wajib yang dimula i 

dari Takbir dan diakhiri dengan salam akan tetapi belum sampai kepada makna-

makna shalat yang terdapat disetiap surat dalam al-Qur’an dan belum 

mengkategorisasikan kata sholat yang maknanya diluar dari ibadah sholat 

sebagaimana yang dipahami secara umum, maka disini penulis memberikan 

                                                                 
26 Khairunnas Rajab, Psikologi  Ibadah Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia, ( 

Jakarta : Amzah, cet. I, 2007). 
27  M Zainul Arifin, Shalat Mikraj Kita Menghadap-Nya, Seri Ibadah Shalat, ( Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, cet. II, 1998). 
28  Muhammad Arbain, Shalat For Therapy, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, cet. I, 2014). 
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pemaparan yang tidak terbatas pada satu pengertian saja akan tetapi sesuai dengan 

konteks ayat didalam al-Qur’an, kemudian setelah melakukan studi pustaka 

tampaknya belum ada penelitian secara konseptual dan komperehensif yang 

mengkaji sholat serta mengcombain dari aspek makna-maknanya dan terlebih lagi 

dengan mengelaborasi dan mencari maqashid dari masing-masing makna dibalik 

kata shalat sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan untuk memberikan 

informasi yang signifikan antara sholat,makna-maknanya serta maqashid dari tiap 

sholat itu sendiri. 

E. Landasan Teori 

Melalui pisau analisis tafsir maqasidi yang merupakan salah satu model 

penafsiran al-Qur’an yang memberikan aksentuasi terhadap penafsiran ayat-

ayat al-Qur’an yang tidak sebatas terpaku pada penjelasan makna literal teks 

yang eksplisit tetapi juga mencoba menjangkau maksud dibalik teks yang 

implisit yang tak terucapkan dalam hal ini berupa tujuan, signifikansi, juga ideal 

moral yang29. Tafsir maqashidi merupakan salah satu corak tafsir yang 

pemaknaannya mengarah pada visi al-Qur’an dengan menggali makna pada 

lafazh- lafazh al-Qur’an dengan mempertimbangkan substansi didalamnya juga 

bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia. dalam hal ini ditinjau dari al-

maqashid dharuriyat yang lima yang merupakan tingkatan kebutuhan yang 

                                                                 
29 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan di Hadapan 

Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember 2019, 

hlm.12. 
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harus ada atau biasa diistilahkan sebagai kebutuhan primer. Menurut Asy-

Syatibi ada lima hal yang termasuk dalam kategori kebutuhan dharuriyat 

Pertama-tama penulis akan membahas gambaran umum terkait shalat, 

memaparkan apa-apa saja makna-makna shalat yang terkandung dalam Al-Qur’an 

kemudian menjelaskan  shalat dalam tinjauan tafsir maqashidi atau maslahahnya, 

yang terdiri dari beberapa bagian, secara umum ada lima hal yang digaris bawahi 

oleh pakar agama yang merupakan bagian dari Dharuriyat30 diantaranya yaitu 

kewajiban ; hifzh al-Din (pemeliharaan agama) untuk menyelamatkan agama Islam 

mewajibkan ibadah dan menetapkan pelarangan terhadap hal-hal yang akan 

merusaknya, hifzh al-Nafs (pemeliharaan jiwa) Islam juga sangat mengedepankan 

keselamatan jiwa manusia serta mengharamkan segala jenis yang akan mencidera i 

dan membahayakan jiwa manusia seperti membunuh, hifzh al-‘Aql (pemeliharaan 

akal) Islam juga sangat menjaga hal-hal yang akan merusak akal pikiran manusia 

seperti meminum minuman khamr atau sejenisnya yang memabukkan sehingga 

membuat seseorang hilang kesadaran, hifzh al-Nasl (pemeliharaan keturunan) 

dalam menyelamatkan jiwa seseorangan Islam mewajibkan memakan makanan 

yang baik dan halal dan melarang mengkonsumsi makanan yang haram karena 

adanya hal-hal yang yang tidak lazim atau tidak baik bagi keselamatan jiwa 

manusia, hifzh al-Mal (pemeliharaan harta) untuk menyelamatkan harta, Islam 

mensyariatkan hukum muamalah yang baik dan benar serta melarang dari segala 

hal-hal yang merusaknya seperti melakukan pencurian, korupsi dan sejenisnya31. 

                                                                 
30 Sesuatu yang mutlak diadakan demi tegaknya kemaslahatan dunia dan akhirat.  

31 Akmaluddin Sya’bani, “Maqashid Al-Syari’ah Sebagai Metode Ijtihad”, dalam Portal 

Jurnal Online Kopertais Wilyah IV. Vol. VIII, No. 1, 2015, hlm.133. 
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Masing-masing dari khamsa dharuriyat tersebut akan di analisis berdasarkan 

perspektif tafsir Maqashidi. Dengan aspek-aspek pada shalat, yang 

mempertimbangkan tujuan yang terkandung didalam kata shalat itu sendiri serta 

menelusuri lebih jauh terkait dengan filosofi, fungsi, tujuan, dan hikmahnya juga 

makna-makna yang sekiranya relevan dengan pemaknaan shalat.   

Ada beberapa pemaknaan shalat yang ada dalam al-Qur’an diantaranya: 

1. Bermakna Ibadah Shalat 

لََةَ  ]البقرة:   [3وَيقُِيمُونَ الصَّ

Artinya : “ mereka mendirikan shalat , (QS : Al-Baqarah: 3). 

Adapun shalat yang dimaksud adalah ibadah shalat pada umumnya yang 

diawali takbir dan diakhiri salam. 

2. Bermakna shalawat  

َ وَمَلََئكَِ  ِ يَا أيَ هَا الَّ تهَُ يُصَل  إنَِّ اللََّّ  [56ذِينَ آمَنُوا صَل وا علََيْهِ وَسلَ مُِوا تسَلِْيمًا ]الأحزاب: ونَ علَىَ النَّبيِ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat atas Nabi. Hai Orang-orang yang beriman! 

bershalawatlah kamu atasnya dan berilah salam dengan 

sesungguhnya”. (QS: Al-Ahzab: 56).  

3. Dengan arti Doa 

 ُ  [103 سمَِيعٌ علَِيمٌ  ]التوبة: وَصَل ِ علََيهِْمْ إنَِّ صَلََتكََ سكَنٌَ لهَُمْ وَاللََّّ
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Artinya: “dan Berdoalah engkau atas mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui”. 

Sama halnya dengan shalat jenazah dimana berarti doa untuk untuk jenazah, karena 

pelaksanannya tanpa rukuk dan sujud32. Dan akan dipaparkan makna-makna yang 

lain pada pembahasan inti 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode library Research 

(penelitian pustaka). Artinya dalam pada penelitian ini penulis tidak menelit i 

dengan langsung terjun kelapangan akan tetapi penelitian ini lebih kepada studi 

kepustakaan dengan mengumpulkan data, seperti kitab-kitab, buku-buku, baik yang 

berbentuk skripsi, tesis, disertasi, jurnal ilmiah. kemudian mengkaji serta menelaah 

sumber-sumber tertulis yang terkait sesuai dengan tema penelitian. Penelitian ini 

sifatnya kualitatif, yaitu penelitian yang sumber-sumber datanya diperoleh melalui 

buku-buku atau karya penelitian yang berhubungan dengan pokok permasalahan 

yang diteliti. 

Sumber Data  

Dalam penelitian ini sumber datanya terdiri atas dua jenis, yaitu dengan 

menggunakan sumber data primer dan sekunder 

                                                                 
32  Zainal Arifin Djamaris, Menyempurnakan Shalat Dengan Menyempurnakan Kaifiyat 

Dan Menggali Latar Filosofinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. II, 1997), hlm.1-2.  
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a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini titik fokusnya yaitu terhadap al-Qur’an sendiri, 

sehingga sumber data primer yang digunakan adalah al-Qur’an, dengan 

mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan tema. 

b. Sumber data sekunder 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang menjadi acuan pendukung 

adalah literatur- literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang dikaji dalam 

penelitian ini yaitu shalat, dengan merujuk kitab-kitab tafsir yang nantinya akan 

mempermudah untuk penjelasan terkait pembahasan yang dikaji dari sisi 

maqashidnya, dan juga kitab-kitab hadis, buku-buku, juga dapat berupa skripsi, 

artikel, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang sekiranya bisa membantu 

penelitian ini. 

c. Pengolahan data  

Ada beberapa metode yang dilakukan penulis dalam mengolah data 

diantaranya; pertama, yaitu dengan menggunakan metode deskriptif, 

dalam hal ini penulis menggunakannya untuk memaparkan dan 

menjelaskan secara global serta mendalam terkait dengan tema penelit ian 

yang penulis angkat, kemudian kedua, dengan menggunakan metode 

analisis, untuk mengidentifikasi data-data yang ada 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Bab I terdiri dari pendahuluan, yang mencakup background bahasan yaitu 

problem akademik, terdiri dari latar belakang masalah mengapa skripsi ini 

diangkat, kemudian mencantumkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

yang ingin disampaikan dalam penelitian ini, kajian pustaka sebagai gambaran 

umum judul yang diangkat dalam pembahasan, serta metode penelitian yang 

dilakukan dan dirangkum dalam sistematika pembahasan ini. 

  Bab Bab II menyajikan pokok pembahasan atau gagasan perihal shalat di 

dalam al-Qur’an serta klasifikasinya dan pandangan ulama maupun tokoh 

lainnya memaparkan pengertian, tinjauan umum seputar shalat, serta makna-

maknanya yang terkandung didalam al-Qur’an 

 Bab III pada bagian bab ini akan dijelaskan mengenai gagasan tafsir 

maqasidi sebagai pisau analisis penulis dalam membedah aspek maqasid yang 

terkandung dalam ibadah shalat di didalam al-Qur’an. 

 Bab IV pada bagian bab ini akan dijelaskan  maqasid shalat di didalam al-

Qur’an, dengan mengkaji makna-maknanya dari perspektif maqasid 

 Bab V merupakan bab terakhir atau penutup yang merupakan kesimpulan 

terkait pembahasan yang telah dipaparkan dan sekaligus menjadi jawaban atas 

rumusan masalah, kemudian memberikan saran sebagai rekomendasi atau 

masukan untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tafsir maqashidi secara sederhana dapat dikatakan sebagai model 

pendekatan penafsiran al-Qur’an yang menitikberatkan dimensi maqashid al-

Qur’an dan maqashid syariah dimana tidak hanya fokus pada makna literal teks 

yang eksplisit tetapi juga mencoba menelisik maksud dibalik teks implisit yang 

tak terucapkan yaitu mencari; tujuan, signifikansi, ideal moral pada setiap 

perintah serta larangan Allah dalam al-Qur’an. Dan dalam hal ini tafsir 

maqashidi menjadi basis analisis terkait ibadah shalat sehingga didapati 

beberapa tujuan, dan hikmah secara mendalam atas kewajiban yang Allah 

tetapkan kepada hamba-Nya terhadap ibadah shalat yang ditinjau dari khamsa 

dharuriyat.  

Perintah yang mengandung kewajiban melaksanakan ibadah shalat 

disebutkan berulang kali dalam Al-Qur’an salah satunya dinyatakan dalam surah 

An-Nisa: 103. “Maka dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu diwajibkan untuk 

melakukannya pada waktunya atas sekalian orang mukmin”.Bagi seseorang yang 

meninggalkan sholat dengan mengingkari kewajibannya akan mendapatkan dosa 

yang sangat besar bahkan dihukumi kafir, meskipun ia melakukan perbuatan-

perbuatan baik dalam hidupnya, tapi tidak shalat, maka hitungannya hanya baik 

pada manusia namun tidak berakhlak kepada sang pencipta dan pemberi kehidupan, 

padahal Dia-lah maha segalanya. 
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 Salah satu aspek Maqashid utama dari shalat adalah beribadah kepada 

Allah sebagaimana firman Allah dalam QS: Az-Zariyat:56,  َّنسَْ إِلا وَمَا خَلقَتُْ الجِْنَّ وَالِْْ

 Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah“ لِيعَْبدُُونِ 

kepada-Ku”. Begitu pentingnya sehingga shalat memiliki kedudukan yang sangat 

agung ia diibaratkan seperti kepala dari tubuh, tanpa kepala, manusia tidak akan 

mungkin hidup dan anggota badan lainnya tak akan berfungsi.  

Rasulullah SAW. Mengibaratkan keutamaan ibadah shalat seperti sebuah 

sungai di depan rumah sebagaimana dalam salah satu sabdanya : 

ُ علََيْهِ وَسلََّمَ قَالَ وَفيِ حَدِيثِ بكَْرٍ عنَْ أبَيِ هُرَيْرَةَ أنََّ رَسُولَ  ِ صَلَّى اللََّّ   اللََّّ

ُ علََيْهِ وَسلََّمَ يقَُولُ أرََأيَْتمُْ لَوْ أنََّ نهَْرًا بِبَابِ أحََدِكمُْ يغَْتسَِلُ مِنْهُ كلَُّ أنََّهُ سمَِعَ رَسُولَ  ِ صَلَّى اللََّّ اتٍ اللََّّ يَوْمٍ خَمْسَ مَرَّ

لَوَاتِ هلَْ يَبقْىَ مِ  ُ بهِِنَّ الخَْطَايَا ن دَرَنِهِ شيَْءٌ قَالُوا لَا يَبقْىَ مِنْ دَرَنِهِ شيَْءٌ قَالَ فذَلَِكَ مَثلَُ الصَّ  الخَْمْسِ يمَْحُو اللََّّ

Artinya: dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda, sedangkan dalam hadis Bakr, ia mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian, sekiranya ada sungai 

berada dekat pintu salah seorang diantara kalian yang ia pergunakan untuk mandi 

lima kali dalam sehari, mungkinkah kotorannya masih tersisa?" Para sahabat 

menjawab; "Kotorannya tidak akan tersisa." Beliau bersabda; "Itulah 

perumpamaan kelima shalat, yang dengannya Allah akan menghapus kesalahan-

kesalahan." (HR. Muslim No. 1071).  

Dalam hal ini terkait dengan shalat lima waktu dimana seorang yang 

mendirikan shalat lima waktu secara sempurna diibaratkan seperti orang yang mandi 

lima kali sehari ia akan bersih tanpa kotoran, dosa-dosanya akan berguguran dan 

dihapuskan oleh Allah dengan kata lain jika dengan mandi membuat badan bersih 
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dari kotoran-kotoran maka shalat mampu membersihkan dosa-dosa atau kesalahan-

kesalahan seseorang.  

Salah satu implikasi atau Maqashid dari ibadah shalat yang dilakukan 

adalah mampu memproteksi diri dari perbuatan keji dan mungkar, karena nilai-nila i 

yang terkandung dalam shalat, mendidik manusia untuk menyucikan diri dari sifat-

sifat buruk substansi dari sholat sendiri untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Adapun pesan moral atau maqashid yang terkandung dalam ibadah shalat 

ditinjau dari aspek khamsa dharuriyat diantaranya;  

Pertama, Shalat mengajarkan manusia untuk disiplin dan mengharga i 

waktu sehingga manusia tidak larut dalam kesibukan duniawi bagi seseorang yang 

menyadari substansi dari shalat 

Kedua, mengandung nilai-nilai kebersihan, shalat hanya bisa dilakukan 

oleh orang-orang yang suci dari segala bentuk kotoran atau najis, tak sebatas 

kebersihan fisik melainkan kebersihan hati, sehingga senantiasa dapat menjaga 

dirinya dari hal-hal kotor (perbuatan dosa) yang tidak disenangi Allah. 

 Ketiga, menjadikan diri fokus, dan tidak bermain-main ketika ingin 

melakukan kebaikan apalagi berhadapan langsung dengan Tuhan, mengusahakan 

untuk bisa khusyu’ ketika mendirikan shalat. Sehingga menjadikannya hamba yang 

beruntung (lihat : QS; al-Mu’minun 23:2) 

Keempat, mengandung nilai-nilai kebaikan dimana setiap bacaan dari 

shalat adalah doa, sehingga bisa diimplementasikan dalam perbuatan sehari-hari, 

ketika dilaksanakan dengan sepenuh hati dapat mencegah dari perbuatan mungkar 

sebagaimana yang telah dijelaskan Allah dalam firman-Nya (al-Ankabut;45). dalam 
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artian bahwa shalat mampu mengekang diri seseorang dari perbuatan yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain, berusaha menghindari perbuatan yang 

berpotensi akan keburukan, sehingga tercipta kedamaian serta suasana kondusif 

dalam bermasyarakat. 

Kelima, mencakup nilai-nilai kebersamaan ketika shalat berjamaah, tidak 

boleh membeda-bedakan satu sama lain karena setiap manusia itu sama dihadapan 

Allah, ibadah shalat tidak memandang status sosial seseorang antara si miskin dan 

si kaya dsb, dalam artian setiap muslim sama-sama wajib melaksanakan perintah 

Allah.  Jadi shalat bukan hanya sebagai ritual formal belaka dengan gerakan-gerakan 

dimulai takbir hingga salam, bukan sekedar performa fisik melainkan juga 

perbuatan dari hati mengandung banyak nilai-nilai kebaikan, jika benar-benar 

berusaha diresapi secara khusyuk, mendalam hingga membekas di hati. tanda 

seorang mukmin manakala ia khusyuk dalam shalatnya(QS: al-Mu’minun ayat 1-

2). Setiap gerakan dalam ibadah shalat mengandung esensi juga hikmah, adapun 

hikmah yang dimaksud berupa, kebersihan, kedisiplinan, kesehatan, kebaikan dan 

terjalinnya kebersamaan yang baik antar sesama, membingkai karakter-karakter 

yang mulia dan tentunya menjadikan perilaku hamba semakin baik dan bijak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam 

B. Saran 

Penulis tentunya menyadari bahwa skripsi ini masing perlu dikembangkan 

lagi karena pastinya ada kekurangan-kekurangan yang perlu dikoreksi 

nantinya oleh para pembaca sehingga penelitian ini tidak sampai disini saja  

sehingga penelitian ini mampu dikaji secara komperehensif dan mendalam 
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khususnya pada lingkup tafsir maqashidi. Mengingat tafsir maqashidi suatu 

produk tafsir yang dinamis dan sangat memungkinkan muncul penafsiran-

penafsiran yang sesuai dengan zaman (kontekstualisasi) tanpa 

menghilangkan nilai-nilai syariat yang telah ditetapkan secara mutlak. Dan 

semoga penelitian ini mampu menjadikan para pembaca semakin tertarik 

mengkaji dan menggaungkan tafsir maqashidi agar tetap eksis serta mampu 

menjawab tantangan zaman. 
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